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KATA PENGANTAR

alah satu tugas penting LPPM IPB adalah melaksanakan seminar hasil

penelitian dan mendiseminasikan hasil penelitian tersebut secara berkala

dan berkelanjutan. Pada tahun 2013, sebanyak 547 judul kegiatan

penelitian telah dilaksanakan. Penelitian tersebut dikoordinasikan oleh LPPM IPB

dari beberapa sumber dana antara lain Bantuan Operasional Perguruan T inggi

@Negen (BOPTN), Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI), Kementerian

- Pertanian (Kementan) dan Kementerian Negara Riset dan Teknologi (KNRT)

dimana telah dipresentasikan secara oral sebanyak 216 judul penelitian dan dalam

bentuk poster sebanyak 331 judul dalam Seminar Hasil-Hasil Penelitian dan

Pengabdian kepada Masyarakat IPB yang dilaksanakan pada tanggal
29 November 2013 di Institut Pertanian Bogor.
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Hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat tersebut sebagian telah
dipublikasikan pada jurnal dalam dan luar negeri, serta sebagian dipublikasikan
pada Prosiding Seminar Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat IPB 2013 ini terdiri atas 2 (dua) volume yaitu:

Volume I : Bidang Pangan
Bidang Energi
Bidang Teknologi dan Rekayasa
Volume II: Bidang Sumberdaya Alam dan Lingkungan
Bidang Biologi dan Kesehatan
Bidang Sosial, Ekonomi dan Budaya
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Kami ucapkan terima kasih kepada Rektor dan Wakil Rektor IPB yang telah
mendukung kegiatan seminar ini, para reviewer dan panitia yang dengan penuh
dedikasi telah bekerja mulai dari persiapan sampai pelaksanaan kegiatan seminar
hingga penerbitan prosiding ini terselesaikan dengan baik.
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Semoga Prosiding Seminar Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat IPB 2013 ini dapat bermanfaat bagi semua. Atas perhatian dan
kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Bogor, Juli 2014
Kepala LPPM IPB,

Pl -

Dr. Ir. Prastowo, M.Eng
NIP 19580217 198703 1 004
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ABSTRAK

arga dengan orang tua tunggal mempunyai resiko lebih tinggi untuk dapat
alankan fungsi dan perannya secara seimbang dalam mengoptimalkan tumbuh
vang anak. Tujuan dari studi ini adalah menganalisis faktor-faktor yang berhubungan
an kualitas tumbuh kembang remaja dari keluarga dengan perempuan sebagai kepala
rga (PEKKA). Penelitian ini melibatkan 178 remaja berusia 13-18 tahun dengan ibu
ralnya; 91 berasal dari perdesaan dan 87 berasal dari perkotaan. Contoh dalam
itian ini dipilih secara nonprobability sampling dengan teknik convenience. Hasil
itian menunjukkan bahwa di wilayah perdesaan, remaja perempuan mempunyai
s gizi yang lebih baik. Kelekatan emosi yang aman dengan ibu dan juga penerimaan
tinggi dari ibu berhubungan signifikan dengan semakin baiknya konsep diri,
‘dasan sosial, dan karakter remaja. Karakter remaja di perdesaan lebih baik pada
ja perempuan dan akan menurun apabila jumlah anak dalam keluarga meningkat.
‘u pula di perkotaan, remaja perempuan mempunyai status gizi yang lebih baik dan
lanan pangan rumah tangga berhubungan signifikan dengan status gizi remaja.
ra kelekatan emosi yang aman dengan ibu saja yang berhubungan dengan konsep
kecerdasan emosi, dan karakter remaja. Penerimaan yang tinggi dari ibu hanya
ibungan dengan semakin baiknya konsep diri dan karakter remaja. Remaja
npuan di perkotaan mempunyai kecerdasan sosial yang lebih baik.

@obog ueiGieyto gInjIsuf) gdi ity 23dio yeH

kunci: Karakter, kecerdasan sosial, konsep diri, PEKKA, status gizi.

ABSTRACT

e parent family has a higher risk to carry out family’s role and functions in

1izing a balanced development of the child. The purpose of this study was to analyze

rs associated with teenager’s development of female-headed single families. This
L8 rch involved 178 female-headed single tamilies with her teenager aged 13-18 years
¢) hat were consisted of 91 families from rural areas and 87 from urban areas and was
O%en by nonprobability sampling by convenience technique. The result showed that
J= in rural areas had better nutritional status. Secure attachment and higher acceptance
(91 other had significant correlation with the better self-concept, social intelligence, and
= acter development. Character development of girls in rural areas was better than boys
¢ would decrease while the family had more children. As same as rural areas, girls in
Ban areas also had better nutritional status and food secure condition at family level
E had significant correlation with teenager’s nutritional status. Additionally, only
Q0re attachment between mother and teenager that was significanly correlated with the
(lor self-concept, social intelligence, and character development. The higher acceptance
sther only significanly correlated with self-concept and character development. Girls
Z.)an areas had a better social intelligence than boys.

U

Dwords: Female-headed single family, character development, nutritional status, self-
concept, social intelligence.
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang diyakini menentukan keluarga berfungsi dengan
optimal dan seimbang adalah lengkap atau tidaknya struktur anggota keluarga.
Keluarga dengan salah satu orang tua yang meninggal atau keduanya bercerai,
mempunyai resiko lebih tinggi untuk dapat menjalankan fungsi dan perannya
secara seimbang. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keluarga-keluarga
dengan orang tua tunggal beresiko terhadap ketidaktahanan pangan rumah tangga
(Zekeri, 2008) maupun beresiko terhadap terganggunya tumbuh kembang anak
(Ahrons, 2006; Chen & George, 2005).

Selama periode tahun 2010 hingga 2012, jumlah perempuan sebagai kepala
rumah tangga cenderung meningkat baik di wilayah perdesaan maupun perkotaan.
Di wilayah perdesaan, pada Tahun 2010, proporsi rumah tangga yang dikepalai
perempuan mencapai 13,44% dan terus meningkat menjadi 13,60% pada Tahun
2011 dan 14,00% pada Tahun 2012. Sementara di perkotaan, pada Tahun 2010,
proporsi rumah tangga yang dikepalai perempuan lebih tinggi daripada perdesaan
yaitu mencapai 14,39% dan mencapai 14,85% pada Tahun 2012, bahkan
mencapai 15,00% pada Tahun 2011. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
keluarga-keluarga dengan perempuan sebagai kepala keluarga (PEKKA) yang
harus melakukan fungsi instrumental dan ekspresif secara bersamaan terus
meningkat. Perempuan sebagai kepala keluarga mempunyai beban ganda yang
dijalaninya yaitu sebagai kepala keluarga dan juga pengasuh utama untuk anak-

anaknya (Hamid & Salleh, 2013).

Ketidakmampuan PEKKA dengan peran dan fungsinya yang baru di dalam
keluarga akan berdampak terhadap terganggunya fungsi keluarga, diantaranya
dalam hal pemenuhan ketahanan pangan dan praktek pengasuhan. Ketidaksiapan
ekonomi pasca menjadi orang tua tunggal akan berdampak terhadap kondisi
kemiskinan sehingga keluarga tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan dan gizi
secara baik serta tidak dapat melakukan praktek pengasuhan secara optimal
sechingga berdampak terhadap kualitas tumbuh kembang anak (Engle, Menon, &
Hadad, 1997; Mason et al., 2001; Warren, Thompson, & Saegert, 2001).
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Oleh karenanya, kajian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
ibungan dengan kualitas fumbuh kembang remaja dari keluarga dengan
npuan sebagai kepala keluarga (PEKKA). Hasil analisis pada penelitian awal
ierupakan data dasar yang diharapkan dapat dikembangkan dalam program

KA di wilayah perdesaan dan perkotaan pada tahap penelitian berikutnya.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian awal ini merupakan cross sectional study untuk mengukur

tas tumbuh kembang remaja pada keluarga PEKKA dan juga mengukur

M1 eydio yeH (

bel ketahanan pangan keluarga dan praktek pengasuhan yang diduga

ad

_

1bungan dengan tumbuh kembang remaja pada keluarga PEKKA. Penelitian
ilakukan di dua lokasi penelitian yang dipilih secara purposive dengan
sentasi lokasi perkotaan adalah Kecamatan Tanah Sareal dan Bogor Barat,
Bogor; dan representasi dari lokasi perdesaan adalah Kecamatan Ciampea,

ipaten Bogor.

(1obog uefuelrad njisty

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga PEKKA vyang
punyai minimal 1 (satu) anak remaja usia 13-18 tahun (setara SMP dan
\) di Kabupaten dan Kota Bogor. Contoh dalam penelitian ini adalah keluarga
KA yang mempunyai minimal 1 (satu) anak remaja usia [3-18 tahun (setara
dan SMA) di keempat belas sekolah terpilih yang menjadi lokasi penelitian.
dilan sekolah berada di wilayah perkotaan dan enam sekolah berada di
[T)7ah perdesaan. Di masing-masing sekolah disusun kerangka unit (sampling
L8 ) yang memenuhi syarat yaitu siswa sekolah terpilih berasal dari keluarga

= KA, baik yang berstatus cerai hidup maupun cerai mati yang dipilih dengan

A"

{3 nonprobability sampling dan siswa tersebut menyatakan bersedia menjadi

Oh pada penelitian ini. Sesudah proses cleaning data maka contoh dalam

NalJ

zz!itian ini adalah 87 keluarga PEKKA berasal dari Kota Bogor dan 91 kelu-
c
73 PEKKA berasal dari Kabupaten Bogor.

|E

( Data primer yang diukur adalah karakteristik sosial demografi keluarga dan

kteristik anak remaja; ketahanan pangan dan gizi dengan menggunakan

AU

amsi pangan yang selanjutnya dibandingkan dengan angka kecukupan gizi

Alisie

- -
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untuk menilai tingkat ketahanan pangan keluarga; prakiek pengasuhan yang
diukur dengan menggunakan pendekatan kelekatan emosi (attachment), gaya
pengasuhan, dan kualitas lingkungan pengasuhan. Kelekatan emosi (attachment)
diukur dengan menggunakan instrumen Inventory of Parent and Peer Attachment
(Armsden & Greenberg, 1987) yang terdiri dari tiga dimensi yaitu kepercayaan,
komunikasi, dan pengasingan dengan nilai Crombach’s alpha 0,806. Gaya
pengasuhan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan instrumen Parental
Acceptance Rejection Questions (PARQ) yang dikembangkan Rohner (1986) yang
terdiri dari 60 pernyataan yang diukur dengan skala Likert yaitu dari | yang
menggambarkan remaja mempersepsikan ibunya hampir tidak pernah melakukan
apa yang ada di dalam instrumen hingga 4 yang menggambarkan remaja
mempersepsikan 1bunya selalu melakukan gaya pengasuhan yang ada di
instrumen. Instrumen ini mempunyai Cronbach’s alpha sebesar 0.745. Sementara
itu, kualitas lingkungan pengasuhan diukur dengan menggunakan instrumen
HOME (Home Observation and Measurement of the Environment) yang
dikembangkan dari Caldwell & Bradley (1984) tipe HOME EA (Early Adolescent)
untuk mengukur kualitas lingkungan pengasuhan remaja dan mempunyai nilai

Cronbach’s alpha 0,872.

Sementara itu, tumbuh kembang remaja diukur dari aspek status gizi sebagai
aspek penilaian pertumbuhan; konsep diri, kecerdasan sosial, dan karakter sebagai
aspek penilaian perkembangan. Dalam menilai status gizi remaja diukur berat
badan dan tinggi badan sebagai karakteristik antropometri remaja contoh. Konsep
dirt remaja diukur dengan menggunakan instrumen konsep diri remaja adaptasi
dan modifikasi dari Hadley et al. (2008); yang terdiri dari lima dimensi konsep
diri, yaitu kompetensi atletik, kompetensi skolastik, penerimaan teman,
penampilan fisik, dan perilaku/moral. dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar
0,764. Sementara itu, kecerdasan sosial diukur dengan menggunakan instrumen
Waulandari (2009) yang merupakan pengembangan dari konsep Social Intelligence
untuk mengukur kecerdasan sosial (Goleman 2007), yang terdiri dari dua dimensi
yaitu kesadaran sosial dan fasilitas sosial mempunyai nilai Cronbach’s alpha
0,843. Karakter diukur dengan instrumen yang dikembangkan dari penelitian

terdahulu (Hastuti, Sarwoprasodjo, Alfiasari, 2012) yang terdiri dari tujuh



‘gd| Wizt pduny undodo ynjusg WOJPP 1Ul SN} PAIDY YNIN[ds NDIO UBIBDYSSs YoAUDISAWAW UDP UBYWNWNBUSW BUDID|I T

‘gd| 40fom BupA upbuiuaday unyibniaw yopiy undiznbuad *q

‘yojosow h3oNs ubhP{UL NBIO i upsijnuad ‘uptodp| upbunsnAuad ‘Yoiw|i PAIBY ubsiinuad ‘ubiyPuad ‘upyipipuad ubbuluaday ynjun pAuby updiznbuad ‘P

:13qUUNS UDYINGDAUBW UDP UDYWNIUDIUBW DAUD] Ul SI[NY DAY Ynn[ds N3O upiBoges diznbua BubID|I ‘|

Buppun-buopun IBUNPUIIQ I HOH

ing Seminar Hasil-Hasil PPM IPB 2013

atan karakter yaitu disiplin, hormat santun, empati, tanggung jawab, jujur,

mimpinan, dan toleransi dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,872.

HASIL DAN PEMBAHASAN

ikteristik Keluarga PEKKA dan Remaja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata usia ibu
Q:I’r KA di wilayah perkotaan maupun wilayah perdesaan (p-value = 0,896). Rata-
1sia ibu di wilayah perdesaan adalah 43,03 tahun dan 43,17 tahun di wilayah
btaan. Sementara itu, lama pendidikan ibu PEKKA di wilayah perkotaan dan
>saan menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan (p-value = 0,000).
-rata lama pendidikan ibu di daerah perkotaan selama 11,25 tahun, sedangkan
-ata lama pendidikan ibu di wilayah perdesaan hanya 6,91 tahun. Sementara
rata-rata pendapatan ibu PEKKA di wilayah perkotaan pun lebih besar
2.830.000) jika dibandingkan rata-rata pendapatan ibu di wilayah perdesaan
1.680.000). Hasil uji beda juga menunjukkan perbedaan yang sangat signify-

(¥obog uetueliad 3RIst) gdl Mipw eydio

intara keduanya (p-value = 0,004).

Sementara itu, jumlah anak yang dimiliki keluarga PEKKA di wilayah
otaan dan perdesaan menunjukkan perbedaan yang signifikan (p-value =
). Keluarga PEKKA di wilayah perdesaan memiliki jumlah anak lebih
ak (3,21 orang) jika dibandingkan dengan keluarga di wilayah perdesaan

orang). Sementara itu, usia ibu PEKKA saat pertama menikah antara

{yah perkotaan dan perdesaan juga menunjuukan perbedaan yang signifikan
L8 lue = 0,000). Rata-rata usia ibu saat pertama menikah di wilayah perdesaan
9‘ )8 tahun) lebih muda jika dibandingkan dengan wilayah perkotaan
(E-O tahun). Sementara itu, hasil lain menunjukkan bahwa ibu di wilayah
c__-';')taan lebih lama menjanda yaitu selama 85.94 bulan, sedangkan ibu di
izvah perdesaan selama 63,78 bulan. Hasil uji beda juga menunjukkan

Thedaan signifikan antara keduanya (p-value = 0,022).

|edn

(_ Usia anak yang menjadi responden dalam penelitian ini menunjukkan
=daan yang sangat signifikan (p-value = 0,000). Rata-rata usia anak di

<
Q vah perkotaan lebih tinggi yaitu 14,30 tahun, sedangkan di wilayah perdesaan
7))
=
<

e — e — e e

o ——
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13,19 tahun. Berdasarkan tingkatan kelas anak, rata-rata kelas anak di wilayah
perkotaan lebih tinggi yaitu kelas 8,97, sedangkan di wilayah perdesaan memiliki
rata-rata kelas 8,01.

Hubungan antara Karakteristik Keluarga dan Remaja, Ketahanan Pangan,

Pengasuhan Anak dengan Kualitas Tumbuh Kembang Remaja dari
Keluarga PEKKA

Kualitas tumbuh kembang remaja padapenelitian ini dinilai dari 4 (empat)
dimensi, yaitu status gizi, konsep diri, kecerdasan sosial, dan karakter. Status gizi
merupakan penilaian untuk aspek pertumbuhan remaja yang didekati dengan
penilaian Indeks Massa Tubuh menurut Usia (IMTU). Dalam melakukan
penilaian IMTU, remaja yang menjadi partisipan dalam penelitian ini diukur berat
badan dan tinggi badannya selanjutnya diolah dengan menggunakan WHO-Anthro
untuk dapat memperoleh z-score dari indeks IMTU. Berdasarkan indeks IMTU
inilah akan dinilai kondisi status gizi remaja. Sementara itu, konsep dirt,
kecerdasan sosial, dan karakter merupakan dimensi perkembangan yang dinilai

dalam penelitian ini.

Konsep dirt (self-concept) adalah persepsi diri atau bayangan diri terhadap
kemampuan dan keunikan diri individu. konsep diri remaja dalam penelitian ini
merujuk pada persepsi yang dirasakan oleh remaja terhadap dirinya meliputi
kemampuan berinteraksi sosial, kepercayaan atas kemampuan dirinya, kesadaran
terhadap emosi, perasaan diri terhadap diri secara fisik, kemampuan akademik dan
kondisi keluarganya(Rosenberg, 1989). Sementara itu, kecerdasan sosial menurut
Goleman (2007) merupakan aspek kematangan individu dalam memaknai
interaksi sosialnya dan juga dalam menjaga keberlanjutan interaksi sosial
seseorang dengan orang lain. Sebagai tahapan akhir periode anak menuju dewasa,
kecerdasan sosial remaja akan sangat menentukan keberhasilan remaja di masa
dewasa dalam membangun interaksi sosialnya. Karakter sebagai salah satu
dimensi perkembangan remaja yang diukur dalam penelitian ini didasarkan pada
pentingnya kualitas karakter yang baik agar remaja dapat memasuki periode
dewasanya dengan baik. Karakter yang baik akan ditentukan oleh pengetahuan
seseorang akan moral (moral knowing), perasaan seseorang yang menyenangi

melakukan kebaikan (moral feeling), dan juga kebiasaan melakukan perbuatan
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dalam kehidupan sehari-harinya (moral acting). Ketiga komponen karakter
- yang menjadi ukuran apelah seseorang dapat disebut sebagai orang yang

rakter (Lickona, 1994).

Praktek pengasuhan dalam penelitian ini diukur dengan tiga unsur yaitu

atan emosi (attachment), gaya pengasuhan penerimaan-penolakan, dan
&tas lingkungan pengasuhan. Kelekatan emosi (attachment) merupakan
san yang penting dalam membangun hubungan ibu dan anak yang kuat.
atan emosi, atau yang juga dikenal dengan attachment, merujuk pada ikatan
ional yang berlangsung kuat dan lama yang terbangun antara seseorang
in figur yang memberikan rasa aman dan kenyamanan, dalam hal ini adalah
ang memberikan rasa aman dan nyaman dengan anaknya (Ainsworth, 1982;

;s & Martin, 2003; Fogel & Melson, 1987).

Sementara itu, gaya pengasuhan yang digunakan dalam penelitian ini
juk pada Parental Acceptance-Rejection Theory (PART) yang dikembangkan

Rohner (1986) yang pada dasarnya merupakan sebuah teori sosialisasi yang

(#obBag uejuenad Iysy)) gdi M1tu eydo deH

elaskan perilaku orang tua (ibu) dalam menerima atau menolak keberadaan
. Dalam PART, perilaku ibu dalam melakukan gaya pengasuhan dibedakan
n empat dimensi yaitu: (i) penerimaan yang merujuk pada perilaku orang tua
n memberikan kehangatan baik secara fisik maupun verbal; (ii) kekerasan
merujuk pada perilaku ibu dalam menerapkan gaya pengasuhan cenderung
. membentak, memukul, dan kekerasan lain baik secara fisik maupun verbal;
w)engabaian yang merupakan perilaku ibu dalam mengasuh anak sehari-hari

Q

({erung menerapkan gaya yang mengabaikan kebutuhan emosi anak sehingga

Q

=% merasa terabaikan; dan (iv) penolakan yang merujuk pada perilaku ibu dalam

by

pengasuhannya yang cenderung tidak mencintai dan tidah menghargai anak
~*an anak merasa bahwa keberadaannya tidak diharapkan oleh ibu. Semakin
1 capaian dimensi penerimaan dan semakin rendah capaian dimensi
-asan, pengabaian, dan penolakan maka dapat dikatakan ibu menerapkan
pengasuhan penerimaan yang semakin tinggi. Sementara itu, pengukuran
tas lingkungan pengasuhan keluarga PEKKA pada penelitian ini

rgunakan instrumen Home Observation and Measurement of Environment

C:/;_VIE) yang dikembangkan oleh Caldwell & Bradley (1984), tipe EA (Early
ﬁ

=IN[ETgEEighiigte:

A
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Adolescent). Pada tipe int HOME-EA, lingkungan pengasuhan di rumah dibedakan
menjadi tujuh dimensi, yaitu lingkungan fisik, bahan/materi untuk belajar,
teladan, mengajarkan kecukupan diri, aktivitas yang teratur, ikatan dalam

keluarga, dan penerimaan.

Hasil pada Keluarga PEKKA di Perdesaan

Hasil analisis di wilayah perdesaan menunjukkan bahwa kualitas karakter
remaja berhubungan signifikan dengan banyaknya jumlah anak; semakin besar
keluarga PEKKA maka semakin rendah nilai karakter remaja (Tabel 1).
Disamping itu, jenis kelamin remaja juga berhubungan signifikan dengan
karakter, yaitu remaja perempuan memiliki nilai karakter yang lebih baik daripada
remaja laki-laki. Remaja perempuan pada keluarga PEKKA di perdesaan juga
mempunyai kualitas karakter yang lebih baik. Sementara itu, pada ketahanan
pangan di tingkat keluarga PEKKA yang dinilai berdasarkan angka kecukupan
energl tidak terdapat hubungan yang nyata dengan kualitas tumbuh kembang

remaja di perdesaan.

Tabel | juga menunjukkan adanya hubungan kualitas tumbuh kembang
remaja dengan beberapa dimensi penilaian praktek pengasuhan ibu PEKKA. Hasil
yang tersaji pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pada keluarga PEKKA di wilayah
perdesaan, kelekatan emosi yang aman antara ibu dan anak dan juga semakin
tingginya gaya pengasuhan penerimaan ibu maka semakin meningkat pula
kualitas perkembangan remaja, baik dari aspek konsep diri, kecerdasan sosial,
maupun karakternya. Hal ini menunjukkan bahwa dengan tidak adanya sosok
ayah pada keluarga PEKKA di perdesaan, kemampuan ibu untuk dapat
membangun hubungan emosi yang aman dan nyaman dengan anak remajanya dan
semakin baiknya perilaku kehangatan ibu baik secara fisik maupun verbal maka
akan semakin baik pula capaian perkembangan remaja. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kelekatan emosi adalah faktor penting dan signifikan yang akan
menentukan seluruh dimensi tumbuh dan kembang remaja pada keluarga PEKKA

(Ainsworth, 1982).

Begitu halnya dengan gaya pengasuhan penerimaan ibu yang juga

berhubungan positif signifikan dengan semua aspek perkembangan remaja mulai
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konsep diri, kecerdasan sosial, dan karakter. Hasil ini menunjukkan bahwa
akin aman dan nyaman kel~katan emosi antara ibu dengan anak remajanya
juga semakin banyaknya ibu menunjukkan perilaku kehangatan baik fisik
pun verbal maka berhubungan dengan semakin membaiknya kualitas

‘embangan remaja dari keluarga PEKKA di perdesaan.

“;g.':f:l 1 Koefisien korelasi antara karakteristik keluarga dan remaja, ketahanan pangan,

T pengasuhan anak dengan kualitas tumbuh kembang remaja pada keluarga
% PEKKA di perdesaan
%‘ abel Kualitas tumbuh kembang
g Status gizi (IMTU) Konsep diri  Kecerdasan sosial ~ Karakter
; ikteristik ihu
g ibu 0,051 0,156 0,076 0.000
mna pendidikan 0,058 0,067 0,020 0,052
Fhlah anak 0,043 0,032 0,080 0,216*
% us cerai 0,016 0,085 0,019 0,031
Sia ibu pertama menikah 0,052 0,091 0,027 0,012
& uensi menjadi orang tua 0,128 0,150 0,043 0,059
aogal
53';' akateristik anak
Fiis Kelamin (0=1k, 1=pr) 0,220* 0,192 0,055 0,279**
8t anak 0,095 0,131 0,046 0,164
S tahanan pangan
o ukupan Energi 0.054 0,166 0,111 0,097
gasuhan
ckatan emosi 0,072 0,240% 0,276%* 0,623**
‘a pengasuhan 0,032 0,234%* 0,422%* 0,410%*
erimaan-penolakan
litas lingkungan 0,170 0,208+ 0,278** 0,135
sasuhan

rangan: * = nyata pada a = 0,05; ** = nyata pada a = 0,01

(JJ Sementara itu, pada dimensi kualitas lingkungan pengasuhan terdapat hasil
L8 y sedikit berbeda. Pada keluarga PEKKA di perdesaan, kualitas lingkungan
9* sasuhan yang baik yang artinya semakin baik lingkungan fisik, bahan/materi
(E tk belajar, teladan, mengajarkan kecukupan diri, aktivitas yang teratur, ikatan

—
o3'm keluarga, dan penerimaan yang diberikan ibu maka akan semakin baik

n

czerdasan sosial yang dimiliki remaja. Hal ini dapat terjadi karena remaja

mperoleh beragam stimulasi dari sang ibu untuk membangun interaksi

eln

alnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian lain terkait kualitas pengasuhan

B

=)u peningkatan kualitas pengasuhan yang dilakukan oleh orangtua akan

ingkatkan kecerdasan sosial anak untuk berhubungan dengan orang lain

INTESIEET
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(Berns, 1997). Sebaliknya, hubungan negatif signifikan ditemukan antara kualitas
lingkungan pengasuhan ‘hu PEKKA dengan konsep diri remaja. Hasil ini dapat
dijelaskan karena secara rata-rata, capaian kualitas lingkungan pengasuhan di
perdesaan hanya 30,6. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebenarnya kualitas
lingkungan pengasuhan yang diberikan ibu sebenarnya masih dalam kategori
rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam capaian kualitas
lingkungan pengasuhan yang rendah, semakin bertambah capaian kualitas
lingkungan pengasuhannya justru semakin menurunkan kompetensi atletik,
kompetensi skolastik, penerimaan teman, penampilan fisik, dan perilaku/moral

remaja.

Hasil pada Keluarga PEKKA di Perkotaan

Sementara itu pada keluarga PEKKA di wilayah perkotaan ditemukan
adanya beberapa persamaan dan perbedaan dengan temuan pada keluarga PEKKA
di perdesaan. Hasil penelitian yang tersaji pada Tabel 2 menunjukkan bahwa usia
remaja berhubungan negatif signifikan dengan konsep diri remaja. Pada remaja di
wilayah perkotaan, rata-rata usia anak yang terlibat dalam penelitian ini jauh lebih
tinggi daripada wilayah perdesaan. Oleh karenanya, hasil ini mengindikasikan
bahwa semakin bertambah usia remaja dari keluarga PEKKA di perkotaan (yaitu
semakin mendekati akhir masa SMA/akhir masa remaja) maka persepsi positif
akan dirinya semakin menurun. Hal ini dapat terjadi karena remaja bimbang
dengan pilihan masa depannya dan ragu untuk membangun kompetensi yang
perlu disiapkan bagi masa dewasanya apalagi selama ini dia tumbuh dan
berkembang dari keluarga dengan ibu tunggal. Sebagai anak dari orang tua
tunggal tentu ada harapan keluarga yang cukup besar agar mampu membantu
keluarga untuk menjalan fungsinya karena ketidakhadiran ayah. Kondisi inilah
yang dapat menyebabkan semakin menjelang akhir masa remaja, konsep dirt

remaja dari keluarga PEKKA di wilayah perkotaan semakin menurun.

Sementara pada dimensi kecerdasan sosial seperti yang tersaji pada Tabel 2,
ditemukan bahwa remaja perempuan mempunyai capaian kecerdasan sosial yang
lebih baik dibandingkan anak remaja laki-laki pada keluarga PEKKA di

perkotaan. Semakin lama menjanda ibu membuat keluarga PEKKA sudah lebih
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beradaptasi dengan kondisi keluarganya. Hal ini yang menungkinkan tidak

inggunya interaksi sosial pada remaja dari neluarga PEKKA di perkotaan.

:ampuan beradaptasi keluarga inilah yang yang dapat menjelaskan mengapa

rdasan sosial remaja semakin baik seiring dengan semakin lamanya ibu
janda.

Sementara itu, hasil yang sama juga diperoleh di remaja perkotaan, yaitu

i \jja perempuan mempunyai status gizi yang lebih baik dibandingkan remaja

~-laki. Selain itu, semakin baiknya status gizi remaja dari keluarga PEKKA

1did

1t e

cat berhubungan dengan ketahanan pangan di tingkat keluarga. Kondisi inilah
» agak berbeda dibandingkan dengan keluarga PEKKA di perdesaan. Keluarga
KA di perkotaan mempunyai rata-rata pendapatan yang lebih tinggi
ndingkan keluarga PEKKA di perdesaan. Dengan lebih baiknya tingkat
lapatan maka capaian ketahanan pangan di tingkat keluarga juga semakin
1baik. Kondisi inilah yang memungkinkan dapat menjelaskan adanya

ingan positif signifikan antara ketahanan pangan di tingkat keluarga dengan

(1dBogueIdRLIag INsul-gdil

1s gizi remaja dari keluarga PEKKA di perkotaan.

Pada aspek praktek pengasuhan, kelekatan emosi adalah dimensi praktek
yasuhan yang hasilnya sama antara wilayah perkotaan maupn perdesaan. Pada
arga PEKKA di perkotaan (Tabel 2), ikatan emosi yang kuat, nyaman, dan
n antara ibu dengan anak remajanya secara konisten berhubungan signifikan
san semakin baiknya kualitas perkembangan remaja baik pada aspek konsep

kecerdasan sosial, maupun karakter. Lain halnya dengan dimensi gaya

U

asuhan penerimaan, yang mana pada keluarga PEKKA di perdesaan gaya

AV

asuhan penerimaan ibu yang semakin hangat berhubungan signifikan dengan

Y fobog

ua aspek perkembangan. Namun pada keluarga PEKKA di wilayah perkotaan,

va konsep diri dan karakter saja yang berhubungan dengan gaya pengasuhan

OEID

rrimaan ibu. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin hangat perilaku ibu
fisik maupun verbal kepada anak remajanya akan membantu anak dalam
ibangun konsep dirinya yang juga berdampak terhadap kekuatan karakter

y dimilikinya. Remaja yang diasuh dengan kehangatan yang tinggi akan

>

AL Jemyh

.]punyai self-esteem dan kecukupan diri yang lebih baik seperti yang

1S]

gkapkan oleh Rohner (1986). Oleh karenanya, meskipun remaja berasal dari

Ay
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keluarga yang tidak lengkap namun kehangatan yang tetap diberikan ibu akan
berperan besar dalam membangun konsep Jiri positif dan karakter yang kuat pada
remaja. Sementara itu, pada dimensi kualitas lingkungan pengasuhan, penelitian
ini tidak menemukan adanya hubungan antara kualitas lingkungan pengasuhan
dengan aspek perkembangan remaja keluarga PEKKA di perkotaan, sedikit
berbeda dengan hasil di wilayah perdesaan.

Tabel 2 Korelasi antara karakteristik keluarga dan remaja, ketahanan pangan,

pengasuhan anak dengan kualitas tumbuh kembang remaja pada keluarga
PEKKA di perkotaan

Kualitas Tumbuh kembang
Status Gizi (IMTU) Konsep diri  Kecerdasan sosial ~ Karakter

Variabel

Karakteristik ibu

Usia ibu 0,046 0,069 0,090 0,051

Lama pendidikan 0,023 0,112 0,091 0,017

Jumlah anak 0,052 0,125 0,017 0,154

Status cerai (O=cerai 0,142 0,011 0,122 0,008

meninggal; [ = cerai hidup)

Usia ibu pertama menikah 0,061 0,016 0,008 0,019

Frekuensi menjadi orang tua 0,075 0,190 0,045 0,099

tunggal

Karakteristik anak

Jenis Kelamin (0=Ik, [=pr) 0,245%* 0,025 0,285%* 0,012

Usia anak 0,007 0,235%* 0,105 0,164

Ketahanan pangan

Kecukupan Energi 0,214* 0,172 0,097 0,006

Pengasuhan

Kelekatan emosi 0,061 0,347+ 0,487 0,279%%*

Gaya pengasuhan 0,106 0,269* 0,105 0,277%*

penerimaan-penolakan

Kualitas lingkungan 0,125 0,147 0,011 0,044
_pengasuhan

Keterangan: * = nyata pada a = 0,05; ** = nyata pada a = 0,01

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan adanya beberapa faktor berbeda yang
berhubungan dengan kualitas tumbuh kembang remaja keluarga PEKKA di
perdesaan dan perkotaan. Status gizi remaja akan menurun apabila jumlah anak
meningkat pada keluarga perdesaan dan akan meningkat status gizinya apabila
ketahanan pangan keluarga membaik pada keluarga di perkotaan. Sementara itu,
kelekatan emosi (attachment) adalah variabel praktek pengasuhan yang konsisten
berhubungan dengan konsep diri, kecerdasan sosial, dan karakter remaja keluarga

PEKKA baik di perdesaan maupun perkotaan. Sementara itu, gaya pengasuhan
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yang hangat baik fisik maupun verbal berhubungan dengan semua aspek
>mbangan remaja di perdesaan dan berhubui,gan dengan aspek konsep diri
karakter pada remaja di perkotaan. Kualitas lingkungan pengasuhan hanya
sbungan dengan semakin menurunnya konsep diri dan semakin

ngkatnya kecerdasan sosial pada remaja dari keluarga PEKKA di perdesaan.

) Berdasarkan hasil pada penelitian baseline ini maka pada tahapan penelitian

jutnya perlu dikembangkan program-program dalam mengoptimalkan
uh kembang remaja pada keluarga PEKKA dengan memfokuskan pada
uatan ketahanan pangan keluarga (khususnya di perkotaan) dan juga
uatan kapasitas dalam melakukan pengasuhan sebagai ibu tunggal. Selain itu,
n pengembangan program juga perlu mempertimbangkan karakteristik ibu
»un anak yang ditemukan berhubungan signifikan dengan kualitas tumbuh

»ang remaja pada penelitian ini.
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